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ABSTRAK 

PENILAIAN KEBERHASILAN KINERJA KEUANGAN DENGAN 

MENGGUNAKAN ANALISIS FINANCIAL PERFORMANCE PADA PT. 

GARUDA INDONESIA (PERSERO) Tbk GIAA PERIODE 2016-2020 

 

IVANKA WARDAH FEBIOLA  

Program: Studi Manajemen  

 Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengasnalisis kinerja 

keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan rasio likuiditas, 

profitabilitas dan solvabilitas selama periode 2016-2020. Dokumentasi merupakan 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data di mana sumber data yang 

diperoleh adalah melalui data sekunder yang bersumber dari www.garuda-

indonesia.com. Teknik pengelolahan data yang digunakan dalam Penelitian ini 

adalah metode statistic deskriptif dan analisis rasio yang ditinjau dari rasio likuiditas, 

yang meliputi rasio lancar dan rasio cepat, rasio profitabilitas yang meliputi return on 

investmen dan return on equity, dan rasio solvabilitas yang meliputi rasio utang 

terhadap aktiva dan rasio utang terhadap ekuitas. Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk periode 2016-2020 

berdasarkan rasio likuiditas dalam keadaan tidak baik (tidak likuid), rasio 

profitabilitas dalam keadaan tidak baik (tidak profit) dan tingkat solvabilitas PT 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk dalam keadaan tidak baik.  

 

Kata kunci : Laporan keuangan, Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas.  
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ABSTRACT 

ASSESSMENT OF THE SUCCESS OF FINANCIAL PERFORMANCE USING 

FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS AT PT. GARUDA INDONESIA 

(PERSERO) TBK GIAA FOR THE 2016-2020 PERIOD  

Ivanka Wardah Febiola  

Program : Manajemen Studies 

The purpose of the this study is to determine and analyze the financial performance 

of PT Garuda Indonesia (persero) Tbk based on the ratio of liquidity, profitability 

and solvency during the 2016-2020 period. Documentation is a technique used in 

collecting data where the source of the data obtained is through secondary data 

sourced from www.garuda-indonesia.com. The data management technique used in 

this study is descriptive statistical methods and ratios, profitability ratios which 

include return on investment and return on equity,and solvency ratios which include 

debt to assets ratios. And debt to equity ratio. The results of the study show that the 

financial performance of PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk for the 2016-2020 

period is based on the liquidity ratio in a bad condition (liquid), the profitability 

ratio in a bad condition (not profit) and the solvency level of PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk in not good.  

Keywords : Financial statements, liquidity, profitability, solvency. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 latar Belakang  

 Laporan keuangan menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam 

membandingkan rasio-rasio laporan keuangan kondisi perusahaan yang baik 

merupakan kekuatan agar dapat bertahan dan berkembang dalam mecapai tujuan 

perusahaan. Setiap perusahaan yang ingin bertahan dan berkembang harus dapat 

mengelola jalannya operasi perusahaan serta mengelola sumber daya yang dimiliki 

sebaik mungkin, untuk menciptakan perusahaan yang efektif dan efisien dan 

mewujudkan tujuan peusahaan. (Shanjaya & Marlius, 2018) mengatakan bahwa 

laporan keuangan merupakan proses penelitian laporan berserta unsur unsur yang 

bertujuan untuk mengevaluasi dan memprediksi kondisi keuangan perusahaan atau 

badan usaha dan juga mengevaluasi hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan. 

(Gunanto, 2017) laporan keuangan yang akurat agar dimanfaatkan oleh para manajer, 

pengambilan kebijakan, dan pihak berkepentingan lainnya, seperti pemegang saham, 

kreditur, atau pemilik. Pada umumnya perusahaan didirikan mempunyai tujuan untuk 

memperoleh laba yang maksimum dan mengurangi kerugian yang dapat mengancam 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Fitriyani & Hikmah, 2020). Perusahaan 

yang mampu menunjukkan keuanggulan kompetitifnya dan memperluas pangsa 

pasar serta mengoptimalkan laba akan berdampak baik pada perusahaan itu sendiri, 

terutama dari sisi kondisi keuangan (Tanor et al., 2015).  
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 Meningkatnya pertumbuhan laba diikuti dengan kinerja perusahaan yang 

semakin baik dalam menekan biaya operasional. Menurut (Fahmi, 2019) kinerja 

keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat seberapa besar suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Kinerja suatu organisasi dapat dilihat dari aspek 

keuangan dan aspek non keuangan kinerja dapat diketahui dan diukur tingkat 

kejelasan pembagian fungsi dan wewenang dalam struktur organisasi (Sihombing, 

2018).  Kinerja perusahaan perlu diperhatikan agar  pengurus perusahaan dapat 

mengetahui keadaaan keuangan yang dimiliki sehingga bisa menentukan rencana 

startegis untuk masa yang akan datang (Pongoh, 2013). Kegiatan dalam analisis 

laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara menentukan dan mengukur antara 

pos-pos yang ada dalam suatu laporan keuangan (Hafiz & Wahyuni, 2018).  

 Kinerja perusahaan dapat dilihat dari kondisi keuangan perusahaan. Informasi 

mengenai kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan yang 

disusun setiap akhir periode (Rahmah & Komariah, 2016). Menurut (Ardana, 2018) 

untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan pada perusahaan tersebut. Menurut (Sagita, 2017) 

kinerja keuangan adalah suatu kemampuan yang dicapai oleh suatu perusahaan yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan sebuah perusahaan. Menurut (Hery, 

2016) “analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah laporan 

keuangan ke dalam unsur – unsurnya dan menelaah masing -masing dari unsur 

tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan 
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tepat terhadap laporan keuangan itu sendiri”. Dengan mengelolah lebih lanjut laporan 

keuangan melalui proses perbandingan, evaluasi, dan analisis trend akan diperoleh 

prediksi tentang apa yang mungkin akan terjadi di masa mendatang. Kinerja 

keuangan perusahaan merupakan prestasi yang telah dicapai perusahaan dibidang 

keuangan dalam suatu periode disisi lain kinerja keuangan menggambarkan kekuatan 

struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana asset yang tersedia dan 

perusahaan sanggup meraih keuantungan (Hafsah, 2017).  

 Perusahaan dapat menggunakan Teknik analisis rasio keuangan dalam 

menilai kinerja keuangan. Untuk menilai kinerja perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen perusahaan dengan 

menggunakan analisis rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat 

likuiditas, solvabilitas, keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu perusahaan 

(profitability perusahaan) (Ramadhan & Ode, 2016). (Saraswati, 2012) mengatakan 

bahwa rasio keuangan juga menggambarkan pertumbuhan keuangan perusahaan dari 

tahun ke tahun, kemudian dapat melakukan perbandingan mengenai kondisi 

keuangan setiap tahunnya yang akan berhubungan dengan pengambilan keputusan. 

Untuk dapat menentukan atau mengukur hal-hal tersebut diperlukan alat pembanding 

rasio yang disebut dengan standard ratio (Susanti, 2018).  

  PT Garuda Indonesia (persero) Tbk adalah Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang jasa maskapai penerbangan nasional Indonesia. 

Sebagai salah satu BUMN terbesar di Indonesia, PT Garuda Indonesia (persero) Tbk 

memiliki slogan perusahaan yang lebih berorientasi kearah Gerakan untuk 
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menyediakan jasa transportasi udara yang terjangkau dan menjangkau semua 

Kawasan. Pandemi covid 19 yang melanda Indonesia satu tahun terakhir ini, 

berdampak besar pada maskapai penerbangan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk 

yang dimana perusahaan ini sudah di ambang kebangkrutan. Ada beberapa faktor 

yang membuat perusahaan ini diambang kebangkrutan yaitu mulai dari penerapan 

PSBB dan kondisi New Normal membuat perusahaan ini mengalami penurunan 

drastis. Untuk memastikan kondisi keuangan  PT Garuda Indonesia (persero) Tbk 

dalam memperoleh laba maka dilakukan analisis laporan keuangan untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan. Menurut Penelitian (Rahmayuni, 2017) bahwa laporan 

keuangan berperan penting dalam membantu perusahaan dalam melakukan 

pencatatan sistem yang terorganisir dan memudahkan para pelapor keuangan.  Hal 

ini dapat dilihat dari table perkembangan jumlah aktiva, laba, dan Hutang pada PT 

Garuda Indonesia (persero) Tbk periode 2016-2020.  

Perkembangan jumlah aktiva, laba dan Hutang pada PT Garuda Indonesia 

(persero) Tbk periode 2016-2020 

Tabel 1.1 

Data Keuangan PT Garuda Indonesia 

Dalam bentuk USD 

Tahun Jumlah Aset Laba Hutang 

2016 3.737.569.390 9.364.858 2.727.672.171 

2017 3.763.292.093 (213.389.678) 2.825.822.893 

2018 4.155.474.803 (288.889.524) 3.515.668.247 
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2019 4.455.675.774 6.457.765 3.735.052.883 

2020 10.789.980.407 (2.476.633.349) 12.733.004.654 

Sumber : www.garuda-indonesia.com 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah aset dari tahun 2016 

hingga tahun 2020 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Kenaikan tertinggi terjadi 

pada tahun 2020 yaitu sebesar 10.789.980.407 USD laba mengalami peningkatan dan 

penurunan fluktuasi setiap tahunnya. Laba tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 

9.364.858 USD dan untuk hutang, PT Garuda Indonesia (persero) Tbk mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, kenaikan tertinggi pada tahun 2020 yaitu sebesar 

12.733.004.654 USD.  

Penelitian yang dilakukan (Cahya, 2013) tentang Analisis Kinerja Keuangan 

pada PT.Garuda Indonesia (Persero) Tbk antara sebelum dan sesudah initial public 

offering (IPO) selama periode 2008-2013 berdasarkan kesimpulan dari penelitian 

rata-rata kinerja keuangan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk antara sebelum dan 

sesudah IPO periode 2008-2013 mengalami penurunan meski tetap berada dalam 

tingkat sehat dengan kategori A Berdasarkan Penelitian di atas maka, penulis tertarik 

untuk melakukan Penelitian mengapa total hutang PT Garuda Indonesia (persero) 

Tbk pada tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan tahun 

sebelumnya, sedangkan jumlah aset terus bertambah setiap tahunnya, begitu pula 

dengan kenaikan laba mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dalam Penelitian ini, 

penulis menggunakan rasio likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas untuk 
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menganalisis bagaimana kemampuan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk dalam  

memenuhi kewajiban jangka pendek dan kemampuan memperoleh laba serta 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang periode 31 desember 2016 

hingga 31 desember 2020, maka dalam penulisan skripsi ini penulis tertarik 

mengangkat judul Penelitian yaitu “Penilaian Keberhasilan Kinerja Keuangan 

Dengan Menggunakan Analisis Financial Performnace Pada PT.Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk GIAA Periode 2016-2020.  
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1.2 Identifikasi Masalah  

 Laporan keuangan yang menjadi standrat untuk melihat keberhasilan 

perusahaan dalam hal ini penulis mengidentifikasi masalah bahwa penulis melihat 

mengapa total hutang PT.Garuda Indonesia (persero) Tbk pada tahun 2020 

mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan tahun sebelumnya, sedangkan 

jumlah aset terus bertambah setiap tahunnya, begitu pula dengan kenaikan laba 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya.  

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah  

 1.3.1 Batasan Masalah  

  Untuk menjaga agar penelitian lebih fokus dan terarah, maka 

penelitian ini dibatasi pada analisis rasio keuangan PT. Garuda Indonesia (persero) 

Tbk periode 2016-2020, bersadarkan:  

1. Kinerja keuangan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk dinilai dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan periode 2016-2020.  

2. Rasio yang digunakan adalah rasio likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas. 

Dimana rasio likuiditas hanya menggunakan 2 rasio yaitu rasio lancar dan rasio 

cepat. Rasio profitabilitas hanya menggunakan 2 rasio yaitu ROI dan ROE. Rasio 

solvabilitas hanya menggunakan 2 rasio yaitu rasio utang terhadap aktiva dan 

rasio utang terhadap ekuitas.  

3. Teknik analisis yang digunakan adalah horizontal.  
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1.3.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam Penelitian ini adalah “Bagaimana kinerja 

keuangan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk berdasarkan rasio likuiditas, 

profitabilitas dan solvabilitas selama periode tahun 2016-2020”  

1.4 Tujuan dan Manfaat Peneliti  

 1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT Garuda Indonesia 

(persero) Tbk berdasarkan rasio Likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas 

selama periode tahun 2016-2020.  

 2. Manfaat Penelitian  

Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teori maupun 

praktisi, manfaat secara teoritis berupa pengembangan ilmu pengetahuan 

yang relavan dengan Penelitian ini. Adapun manfaat dari Penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

A. Manfaat Teoritis  

1. Untuk Perusahaan  

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

mengenai kinerja keuangan bagi PT Garuda Indonesia 

(persero) Tbk dalam menilai kinerja keuangannya, serta dapat 

digunakan sebagi bahan pengambilan keputusan pada masa 
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yang akan datang agar kinerja perusahaan efektif dan efisien 

dalam mancapi laba optimal. 

B. Manfaat Praktisi  

1. Untuk Universitas  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan 

bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan.  

2. Untuk Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan 

serta perbandingan dan sebagai acuan untuk bidang kajian 

yang sama.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 laporan keuangan  

 2.1.1.1 pengertian laporan keuangan  

 Laporan keuangan merupakan produk atau hasil dari pekerjaan akuntasi, 

dimana semua siklus atau tahapan pekerjaan akuntasi (accounting cycle) harus 

dilaksanakan dengan baik untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat 

dipertanggung jawabkan serta memberikan informasi tentang kinerja manajemen 

perusahaan dalam satu periode tertentu. Menurut (Kasmir, 2019) laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saru atau 

dalam satu periode tertentu. Sedangkan menurut (Hery, 2016) laporan keuangan 

(financial statements) merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan 

dan pengikhtisaran dan transaksi bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk 

mengorganisirkan sebuah data akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan dan 

bahkan harus dapat menginerpretasikan serta menganalisis laporan keuangan yang 

dibuatnya. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laporan keuangan 

adalah laporan hasil akhir dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan yang menunjukkan kondisi Kesehatan perusahaan dan kinerja 

perusahaan. 

 2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan  
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 Tujuan laporan keuangan adalah menyajikan posisi keuagan, hasil usaha, dan 

perubahan posisi keuangan lainnya sacara wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang berlaku  umum (Hery, 2016). Menurut (Kasmir, 2019) tujuan laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. Selain itu tujuan dari laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi tentang Jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini, memberikan informasi tentang jenis dan jumlah 

pendapatan yang di peroleh pada suatu periode tertentu, memberikan informasi 

tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam satu 

periode tertentu, memberikan informasi tentang perubahaan- perubahaan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan dan memberikan informasi tentang 

kinerja manajemen perusahaan dalam satu periode, memberikan informasi tentang 

catatan-catatan atas laporan keuangan.  

 2.1.1.3 Jenis Jenis Laporan Keuangan  

 Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis, 

dan masing-masing laporan memiliki komponen keuanga tersendiri serta tujuan dan 

maksud tersendiri pula. Menurut (Kasmir, 2019) jenis-jenis laporan keuangan adalah 

sabegai berikut :  

1. Neraca, merupakan laporan yang menunujukkan jumlah aktiva (harta), 

kewajiban (utang) dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat 

tertentu. Artinya, dari suatu neraca akan tergambar berapa jumlah harta, 

kewajiban dan modal suatu perusahaan.  
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2. Laporan laba rugi, menunjukkan kondisi usaha suatu perusahaan dalam suatu 

periode tertentu, artinya, laporan laba rugi harus dibuat dalam suatu siklus 

operasi atau periode tertentu guna mengetahui jumlah perolehan pendapatan 

(penjualan) dan biaya yang telah dikeluarkan, sehingga dapat diketahui 

perusahaan dalam keaan laba atau rugi.  

3. Laporaan peruabahaan modal, merupakan laporan yang menggambarkan 

jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini. Kemudian laporan ini juga 

menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya modal  

4. Laporan catatan atas laporan keuangan, meruapakan laporan yang dibuat 

berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laoran ini memberikan 

informasi tantang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang 

ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya.  

5. Laporan arus kan, merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan 

arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau 

pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar merupakan biaya-biaya 

yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus kas 

keluar dibuat untuk periode tertentu.  

2.2.2 Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

 Analisis laporan keuanga merupakan suatu proses untuk membedah laporan 

keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing masing dari urutan 

tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan 

tepat atas laporan keuangan itu sendiri, (Hery, 2016). Dalam mengungkapkan bahwa 
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analisis laporan keuangan berarti menguaraikan pos-pos laporan keuangan menjadi 

unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungan yang bersifat signifikan atau 

yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif 

maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih 

dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.  

 2.2.2.1 Tujuan Analisis laporan Keuangan  

Tujuan analisis laporan keuangan akan berbeda tergantung pada 

kebutuhan pengguna laporan keuangan bersangkutan. Menurut (Hery, 2016) 

tujuan analisis laporan keuangan yaitu untuk memberikan infromasi yang 

berguna bagi investor dan kreditor. Dalam pengambilan keputusan investasi 

dan kredit. Investor sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan yang 

disusun investee terutama dalah hal pembagian dividen, sedangkan kreditor 

berkepentingan dalam hal pengembalian jumlah pokok pinjaman berikut 

bunganya. Investor dan kreditor juga sangat tertarik terhadap informasi 

mengenai besarnya arus kas yang dimiliki investee dan dibitor dimasa 

mendatang.  

2.2.3 Pengertian Analisis Rasio keuangan  

 Menuru (Irham Fahmi, 2019)  rasio keuangan adalah perbandingan jumlah, 

dari satu jumlah dengan jumlah lainnya itulah dilihat perbandingannya dengan 

harapan nantinya akan ditemukan jawaban yang selanjutnya dijasikan bahan kajian 

untuk dianalisis atau diputuskan. Sedangkan menurut (Hery, 2016) analisis rasio 

adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada 



14 
 

 

pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Dapat disimpulkan bahwa 

analisis rasio keuangan merupakan membandingkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta menilai 

kinerja keuangan dalam suatu periode.  

2.2.4 Jenis-Jenis Rasio Keuangan  

 Menurut (Darna et al., 2018) rasio keuangan dikelompokkan kedalam lima 

macam kategori, yaitu : 

1. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas adalah rasio yang mnegukur kemampuan peusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

2. Rasio Aktivitas  

Rasio Aktivitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana efektifitas 

penggunaan aset dengan melihat tigkat aktivitas aset.  

3. Rasio Solvabilitas  

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.  

4. Rasio Profitabilitas  

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba (Profitabilitas).  

5. Rasio Pasar  

Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku 

perusahaan.  
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Sedangkan menurut (Hery, 2016) ada 5 (lima) jenis rasio keuangan yang sering 

digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Kelima jenis 

rasio keuangan tersebut adalah : 

1. Rasio Likuiditas, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 

segara jatuh tempo. Rasio Likuidtas diperlukan untuk kepentingan 

analisis kredit atau analisis risiko keuangan.  

2. Rasio Solvabilitas atau Rasio Struktur Modal atau Rasio Leverage, 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajibannya.  

3. Rasio Aktivitas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari.  

4. Rasio Profitabilitas, merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Rasio Tingkat Pengembalian atas 

Investasi dan Rasio Kinerja Operasi.  

5. Rasio Penilaian atau Rasio Ukuran pasar, merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengestimasikan nilai intrinsik  perusahaan (nilai 

saham).  

6.  
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2.2.5 Rasio Likuiditas  

2.2.5.1 Pengertian Rasio Likuiditas  

 Rasio Likuiditas adalah gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancar dan tepat waktu sehingga 

likiidutas sering disebut dengan short term liquidity  (Irham Fahmi, 2019). Menurut 

(Hery, 2016) Rasio Likuiditas adalah rasio yang menujukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. 

Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur 

sampai seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya yang akan segara jatuh tempo. Jika perusahaan memiliki 

kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo 

maka perusahaan tersebut dikatakan sebagai perusahaan yang likuid.  

2.2.5.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas  

 Rasio likuiditas memiliki banyak manfaat atau tujuan analisis bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. Pihak yang paling berkepentingan adalah pemiliki 

perusahaan (selaku prinsipal) dan manajemen perusahaan guna menilai kemampuan 

mereka sendiri. Kemampuan, pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, 

seperti investor, kreditor atau penyedia dana (perbankan). Investor sangat 

berkepentingan terhadap rasio likuditas terutama dalam hal pembagian dividen tunai, 

sedangkan kreditor berkepentingan dalam hal pengembalian jumlah pokok pinjaman 

beserta bunganya. Tujuan dan manfaat rasio likuiditas secara keseluruhan menurut 

(Hery, 2016) yaitu : 
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1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar (tanpa 

memperhitungkan persediaan barang dagang dan asset lancar lainnya). 

4. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendek. 

5. Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama 

yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek. 

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode. 

2.2.5.3 Jenis-Jenis Rasio Likuiditas  

 Menurut (Kasmir, 2019), ada enam rasio yang digunakan untuk 

memperkirakan kemampuan perusahan untuk memenuhi kebutuhan jangka 

pendeknya, yaitu :  

 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
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keseluruhan. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk 

mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 

Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total 

aktiva lancar dengan total utang lancar. Standar rata-rata industri untuk rasio 

lancar adalah  200% (2:1).  Berikut rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio lancar : 

  Rasio lancar  = 
              (              )

             (                  )
        

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat (Quick Ratio) merupakan ratio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau 

utang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan 

(inventory). Standar rata-rata industri untuk rasio cepat adalah 150% atau 

1,5 kali. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung rasio cepat:  

   Rasio cepat  = 
                        

             
        

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. Ketersedianya uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana 

kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di 

bank (yang dapat ditarik setiap saat). Standar rata-rata industri untuk 
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rasio kas adalah 50%. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung 

rasio kas: 

   Rasio kas = 
                   

             
        

4. Rasio Perputaran Kas 

Menurut James O. Gill, rasio perputaran kas (cash turn over) berfungsi 

untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Standar 

rata-rata industri untuk rasio perputaran kas adalah 10%.  Berikut rumus 

yang digunakan untuk menghitung rasio perputaran kas:  

   Rasio kas = 
                  

                   
        

5. Inventory to Net Working Capital 

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari 

pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar. Standar rata-rata 

industri untuk rasio Inventory to Net Working Capital adalah 12%. Berikut 

rumus yang digunakan untuk menghitung inventory to net working capital 

:  

   Inventory to NWC = 
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2.2.6 Rasio  Profitabilitas  

2.2.6.1 Pengertian Rasio Profitabilitas  

 Menurut (Kasmir, 2019) Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan yang maksimal, dengan 

memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat 

berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik. Menurt (Lubis & Abdullah, 2021) 

profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk melihat perbandingan antara 

laba yang di peroleh terhadap total aset perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendaptan investasi, Penggunaan rasio ini 

menunjukkan efisiensi perusahaan. 

2.2.6.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas  

 Menurut (Kasmir, 2019) rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan 

manfaat, tidak hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak 

di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan 

dengan perusahaan. tujuan Rasio Profitabilitas, yaitu : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu  

2. Untuk menilai posisi laba perusahan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang  
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3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri.  

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri  

7. Dan tujuan lainnya  

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode.  

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman mapun modal sendiri.  

6. Manfaat lainnya  
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2.2.6.3 Jenis-Jenis Rasio profitabilitas  

 Menurut (Kasmir, 2019) berikut adalah jenis-jenis Rasio Profitabilitas yang 

digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba:  

1. Profit Margin on Sales 

Profit Margin on Sales atau margin laba atas penjualan merupakan salah  

satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. 

Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, yaitu: 

A. Margin laba kotor  

 

 Profit Margin  = 
                     

                 
        

 

Rasio ini merupakan cara untk penetapan harga pokok penjualan standar rata-

rata industry untuk margin laba kotor yang digunakan adalah 30%.  

B. Margin laba bersih 

Net Profit Margin  = 
                              

     
        

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan 

antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini 

menunjukkan pendapatan besih perusahaan atas penjualan. Standar rata-rata 

industry untuk margin laba  bersih yang digunakan adalah 20%.  
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2. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 

Return on Investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Standar  rata -rata industry  untuk return on 

investment  yang digunakan adalah 30%. Rumus untuk mencari Return on 

Investment, yaitu :  

Return on Investmen= 
                              

             
        

3.  Hasil pengembalian Investasi (ROI) dengan pendekatan Du Pont  

Selain dengan cara yang sudah dikemukakan diatas, dapat pula kita 

menggunakan pendekatan Du Pont. Hasil yang diperoleh antara cara seperti 

rumus di atas dengan pendekatan Du Pont adalah sama. Rumus untuk 

mencarai ROI dengan pendekatan Du Pont, yaitu :   

Return on Investmen =                                              

4. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas atau Return on Equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Standar rata-rata industri 

untuk Return on Equity yang digunakan adalah 40%. Rumus untuk mencari 

Return on Equity (ROE)  yaitu :  
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Return on Investmen= 
                              

        
        

5. Hasil Pengembalian Ekuitas (ROE) dengan pendekatan Du Pont  

Sama dengan ROI, untuk mencari hasil pengembalian ekuitas, juga dapat 

menggunakan pendekatan Du Pont. Hasil yang diperoleh antara cara seperti 

rumus diatas dengan pendekatan Du Pont adalah sama. Rumus yang 

mencari hasil pengembalian ekuitas dengan pendekatan Du Pont, yaitu :  

ROE= 
                                            

                   
  

 

6. Laba per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock)  

rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku merupakan 

rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan 

bagi pemegang saham. Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah 

keuntungan setelah dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi 

pemegang saham biasa adalah jumlah keuntungan dikurangi pajak,dividen, 

dan dikurangi hak-hak lain untuk pemengan saham prioritas. Rumus untuk 

mencari laba per lembar saham biasa, yaitu :  

Laba per Lembar Saham = 
                 

                           
  

2.2.7 Rasio Solvabilitas  

2.2.7.1 Pengertian Rasio Solvabilitas  

 Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai utang. Artinya berapa besar beban 
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utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya, (Kasmir, 2019). 

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

asset perusahan dibiayai dengan utang. Dalam arti luas, rasio solvabilitas digunakan 

untuk mengukur perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban 

jangka pendek maupun kewajiban jangka Panjang (Hery, 2016).  

2.2.7.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas  

 Hasil perhitungan rasio solvabilitas diperlukan sebagai dasar pertimbangan 

dalam memutuskan antara penggunaan dana dari pinjaman atu penggunaan dana dari 

modal sebagai alternatif sumber pembiayaan asset perusahaan.  

Berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas 

menurut (Kasmir, 2019).  

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor).  

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).  

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal.  

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.  

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva.  

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka Panjang  
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7. Untuk menilai berapa dana pinjaman uang segera akan ditagih terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.  

8. Tujuan lainnya.  

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah : 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya.  

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).  

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 

aktiva tetap dengan modal.  

4. Untuk menganalisis sebarapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang.  

5. Untuk menganalisis untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka Panjang.  

6. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva.  

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.  

8. Manfaat lainnya.  
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2.2.7.3 Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas  

 Menurut (Kasmir, 2019) berikut adalah jenis-jenis radio solvabilitas yang 

digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya: 

1. Debt to Assets Ratio (Debt Ratio)  

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total tang dengan aktiva. Dengan kata lain, sebrapa besar 

aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Adapun standar rata-rata industry 

untuk  Debt Ratio yang digunakan adalah 35%. Rumus untuk mencari Debt 

Ratio, yaitu :  

 Total Debt to Asset Ratio = 
           

              
        

2. Debt to Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Adapun standar 

rata-rata industry untuk Debt to Equity Ratio yang digunakan adalah 80%. 

Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio, yaitu  

 Total Debt to Equityt Ratio = 
           

         
        

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 
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LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. 

Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah 

dana yang disediakan oleh kreditor jangka panjang dengan jumlah dana yang 

berasal dari pemilik perusahaan. Adapun standar rata-rata industry untuk 

LTDtER adalah 10 kali dan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

LTD +ER = 
              

         
        

4. Times Interest Earned 

Menurut J. Fred Weston Times Interest Earned merupakan rasio untuk 

mencari jumlah kali perolehan bunga. Rasio ini diartikan oleh James C.Van 

Horne juga sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga, 

sama seperti coverage ratio. Adapun standar rata-rata industri untuk Times 

Interest Earned adalah 10 kali dan dengan rumus sebagai berikut: 

Times Interest Earned = 
    

           (        )   
        

5. Fixed Charge Coverage (FCC) 

Fixed charge coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang 

menyerupai Times Interest Earned Ratio. Hanya saja rasio ini dilakukan 

apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva 

berdasarkan kontrak sewa (lease concratc). Adapun standar rata-rata industri 

untuk Fixed Charge Coverage adalah 10 kali dan dengan rumus sebagai 

berikut: 
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 FCC = 
                                    

                                
        

 

2.2.8 Kinerja keuangan  

2.2.8.1 Pengertian Kinerja Keuangan  

 Menurut (Irham Fahmi, 2019)  kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

digunakan untuk melihat sejuah mana perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti 

dengan menmbuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar 

ketentuan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Accepted 

Accounting Principle) dan lainnya. Menurut isbanah (2015) dalam  (Pramukti & 

Buana, 2019) kinerja keuangan adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu dan tertuang dalam laporan keuangan 

perusahaan yang bersangkutan. Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan untuk melihat sejauh 

mana perusahaan telah melaksanakan dan melakukan peraturan-peraturan 

keuangan secara baik dan benar.  

2.2.8.2 Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan  

Dalam (Irham Fahmi, 2019) penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda 

karena itu  tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika 

perusahaan tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu berbeda 

dengan perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta perikanan. Maka 
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begitu juga dengan perusahaan sektor keuangan seperti perbankan yang jelas 

memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis lainnya.  

Menurut (Irham Fahmi, 2019) ada 5 lima tahap dalam menganalisis kinerja 

keuangan suatu perusahaan secara umum  

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah 

dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum 

dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan 

tersebut dapat di pertanggung jawabkan.  

2. Melakukan perhitungan 

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi dan 

permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut 

akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang diinginkan.  

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh  

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. 

Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan perbandingan ini 

ada dua yaitu :  

a. Time Series Analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu atau 

antar peiode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik.  
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b. Cross Sectional Approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap 

hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan 

dan perusahaan lainnya.  

4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang 

ditemukan  

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah setelah 

dilakukan ketiga tahap rsebut selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat 

apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dialami oleh 

perbankang tersebut.  

5. Mencari dan memberikan pemecahan -masalah (solution) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan  

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 

dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau masukan 

agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan.  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN  

3.1 Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunaka penelitian Deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

tanpa membuat perbandingan, atau penghubungan dengan variabel yang lain (Darna 

et al., 2018).   

3.2 Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatau variabel diukur dan untuk 

mengetahui baik buruknya perngukuran dari suatu penelitian.  

3.2.1 Rasio Likuiditas 

3.2.1.1 Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio lancar 

dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of 

safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara 

membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. Standar rata-

rata industri untuk rasio lancar adalah  200% (2:1).  Berikut rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio lancar : 
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  Rasio lancar  = 
              (              )

             (                  )
        

3.2.1.2 Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat (Quick Ratio) merupakan ratio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Standar rata-rata 

industri untuk rasio cepat adalah 150% atau 1,5 kali. Berikut rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio cepat:  

  

  Rasio cepat  = 
                        

             
        

3.2.2 Rasio Profitabilitas  

3.2.2.1 Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 

Return on Investment (ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Standar  rata -rata industry  untuk return on investment  yang 

digunakan adalah 30%. Rumus untuk mencari Return on Investment, yaitu :  

Return on Investmen= 
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3.2.2.2 Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas atau Return on Equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Standar rata-rata industri untuk Return on 

Equity yang digunakan adalah 40%. Rumus untuk mencari Return on Equity (ROE)  

yaitu :  

Return on Investmen= 
                              

        
        

3.2.3 Rasio Solvabilitas  

3.2.3.1 Debt to Assets Ratio (Debt Ratio)  

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total tang dengan aktiva. Dengan kata lain, sebrapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. Adapun standar rata-rata industry untuk  Debt Ratio 

yang digunakan adalah 35%. Rumus untuk mencari Debt Ratio, yaitu :  

 Total Debt to Asset Ratio = 
           

              
        

3.2.3.2 Debt to Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 

pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Adapun standar rata-rata industry 
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untuk Debt to Equity Ratio yang digunakan adalah 80%. Rumus untuk mencari Debt 

to Equity Ratio, yaitu  

 Total Debt to Equityt Ratio = 
           

         
        

 

3.2.4 Kinerja Keuangan    

Kinerja keuangan adalah gambaran dari kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat Kesehatan perusahaan tersebut apakah 

perusahaan itu mengalami kemajuan ataukah kemunduran, dan juga digunakan untuk 

mengambil keputusan dimasa yang akan datang, tentang apa saja hal yang perlu 

ditingkatkan atau dikurangi (Enim & Trianto, 2017).  

3.3 Tempat dan Waktu  

 3.3.1 Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada Laporan Keuangan PT. Garuda Indonesia 

(persero) Tbk periode 2016-2020.  

 3.3.2 Waktu Penelitian  

 Waktu pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan pada bulan agustus 2021:  
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

N

o 

Kegiatan 

Bulan/Tahun 

Juni agustus September  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengumpulan data                         

2 Pengajuan judul                         

3 Pengumpulan teori                         

4 

Pembuatan 

proposal                         

5 

Bimbingan 

Proposal                         

6 Seminar proposal                         

7 Bimbingan skripsi                         

8 Sidang meja hijau                         

         Sumber : Data diolah peneliti 2021 

3.4 Sumber Data 

 Sumber data dapat diartikan sebagai data asal Penelitian atau berasal dari 

mana data Penelitian. Menurut (Sugiyono, 2016) sumber data dapat dibagi 2 yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder, sumber data yang digunakan dalam 

Penelitian ini adalah data sekunder yang dimana menurut (Sugiyono, 2016) sumber 
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data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung yang dimana data terkumpul 

dari pengumpul data, misalnya lewat dokumen maupun lainnya.   

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 

dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

mendokumentasikan dari laporan keuangan perusahaan PT. Garuda Indonesia 

(persero) Tbk yang telah di audit bersumber dari website resmi. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh dengan 

mengambil data-data yang dipublishkan oleh PT. Garuda Indonesia Tbk.  

3.6 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan teknik Analisis Statistik Deskriptif dan Analisis 

Rasio. 

1. Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikannya atau menggambarkan 

data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016:147) 

2. Analisis rasio yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Rasio Likuiditas berdasarkan rasio lancar (current ratio), dan rasio 

cepat (quick ratio). 

b. Rasio Profitabilitas berdasarkan return on investment (ROI) dan return on 

equity (ROE) . Rasio Solvabilitas berdasarkan rasio utang terhadap aktiva 
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(debt to asset ratio) dan rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity 

ratio). 

Hasil perhitungan rasio kemudian akan dibandingkan dengan standar rata-rata 

industri. Berikut adalah tabel standar rata-rata industri yang dijadikan acuan untuk 

menilai kondisi keuangan menurut (Kasmir, 2019) :  

Tabel 3.2  

Standar Industri Menurut Kasmir 

Rasio Standar 

Industri 

Keterangan 

Rasio Likuiditas 

Rasio Lancar > 200% Baik 

< 200% Tidak Baik 

Rasio Cepat > 150% Baik 

< 150% Tidak Baik 

Rasio Profitabilitas  

Return on Investment > 30% Baik 

< 30% Tidak Baik 

Return on Equity > 40% Baik 

< 40% Tidak Baik 

Rasio Solvabilitas 

Rasio Utang Terhadap Aktiva < 35% Baik 
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> 35% Tidak Baik 

Rasio Utang Terhadap Ekuitas < 80% Baik 

> 80% Tidak Baik 

Sumber: Kasmir (2019) 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Profil Perusahaan  

4.1.1 Sejarah Singkat PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk  

 Garuda Indonesia merupakan perusahaan penerbangan nasional yang dimiliki 

oleh Indonesia serta maskapai pertama dan terbesar yang ada di Indonesia. Garuda 

Indonesia juga mempunyai tujuan yaitu sebagai penyedia layanan terkemuka dan 

angkutan penumpang udara beserta pengiriman kargo udara di negeri ini. Garuda 

Indonesia merupakan maskapai Flag Carrier Indonesia, saat ini melayani lebih dari 

90 destinasi di seluruh dunia dan berbagai lokasi eksotis di Indonesia. Dengan 

jumlah penerbangan mencapai 600 penerbangan per hari, Garuda Indonesia 

memberikan pelayanan terbaik melalui konsep “Garuda Indonesia Experience” yang 

mengedepankan “Indonesia Hospitality”  keremahtamahan dan kekayaan budaya 

Indonesia.  Sejarah Garuda Indonesia sebagai bagian dari industry penerbangan 

komersial di Indonesia mulai pada tahun 1949 dimana penerbangan komersial 

pertama yang menggunakan pesawat DC-3 Dakota dengan registrasi  RI 001 dari 

Calcutta ke Rangoon dan diberi nama “Indonesia Airways” dilakukan pada 26 

januari 1949. Serta pada tahun yang sama , 28 Desember 1949, pesawat tipe Douglas 

DC-3 Dakota dengan registrasi PK-DPD dan sudah dicat dengan logo “Garuda 

Indonesia Airways”, terbang dari Jakarta ke Yogyakarta untuk menjemput Presiden 
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Soekarno dan nama itu di perolehnya dari penyair terkenal “Noto Soeroto”.  

(garudaindonesia.com)  

 Sepanjang tahun 80-an, armana Garuda Indonesia dan kegiatan operasional 

mengalami restrukturisasi besar-besaran yang menuntut perusahaan merancang 

pelatihan yang menyeluruh bagi karyawannya dan mendorong perusahaan 

mendirikan pusat pelatihan karyawan, yang sekarang dikenal sebagai “Garuda 

Indonesia Training Center (GITC)” yang terletak di Jakarta Barat.  Di awal tahun 

90-an, garuda Indonesia Menyusun strategi jangka Panjang perusahaan untuk hingga 

tahun 2000. Jumlah armada Garuda Indonesia juga terus meningkat  sepanjang 

periode tersebut hingga termasuk salah satu dari 30 besar maskapai penerbangan di 

dunia. Sejak awal tahun 2005 tim manajemen yang baru mulai membuat perencanaan 

bagi masa depan Garuda Indonesia, dibawah kendali manajemen baru Garuda 

Indonesia melaksankan evaluasi utang dari restrukturisasi perusahaan secara 

menyeluruh dengan tujuan meningkatkan efisiensi kegiatan operasional, membangun 

Kembali kekuatan keuangan, memahami pelanggan, dan yang penting adalah 

memperbaharui dan membangkitkan semangat Garuda Indonesia (garudaindonesia). 

 Penyelesaian seluruh restrukturisasi utang perusahaan mengantarkan Garuda 

Indonesia siap untuk mencatatkan sahamnya ke publik di awal tahun 2011. Garuda 

Indonesia resmi menjadi perusahaan pubik pada 11 Februari 2011, dengan 

mencatatkan 6.335.738.000 sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode 

GIAA.  
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4.1.2 Visi Dan Misi PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk  

a. Visi  

Menjadi perusahaan penerbangan yang handal dengan menawarkan layanan 

yang berkualitas kepada masyarakat dunia menggunakan keramahan 

Indonesia.  

b. Misi  

Sebagai perusahaan penerbangan pembawa bendera bangsa Indonesia yang 

mempromosikan Indonesia kepada dunia guna menunjang pembangunan 

ekonomi nasional dengan mendirikan pelayanan yang profesional.  

4.1.3 Struktur Organisasi PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

 Struktur organisasi adalah kerangka yang menunjukkan pekerjaan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran organisasi serta wewenang dan tangging jawan pada 

tiap-tiap anggota organisasi terhadap setiap pekerjaan. Dalam pencapaian tujuan dan 

sasaran suatu organisasi maka diperlukan adanya struktur organisasi, dengan maksud 

agar tujuan yang ingin dicapai organisasi tersebut dapat dijalankan dengan baik dan 

terarah.  
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT Garuda Indonesia 

 

 Adapun job description masing-masing jabatan yang ada di PT 

Garuda Indonesa Tbk sebagai berikut :  

a. President dan CEO bertugas untuk mampu mengendalikan dan memimpin 

organisasi atau perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.  

b. Director of cargo, bertugas mengendalikan sarana dan prasarana pelayanan 

umum secara efisiensi dan efektif.  

c. Director of marketing and information technology, bertugas mengelola dan 

mengoptimalkan upaya-upaya pemasaran dan penjualan produk-produk yang 

dihasilkan perusahaan sesuai dengan perencanaan dan strategi perusahaan.  
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d. Director of services, bertugas mengelola dan menerima keluhan dari 

pelanggan yang telah memakai produk perusahan.  

e. Director of finance and risk management, bertugas untuk 

menggeneralisakikan bidang keuangan dan memimpin kinerja keuangan 

perusahaan.  

f. Directory of human capital and coporate affairs, bertugas untuk 

mengkoordinasikan perumusan perencanaan dan pemberdayaan pegawaian 

(Man Power Planning) sesuai kebutuhan perusahaan dan menyelenggarakan 

sistem informasi sumber daya manusida dalam suatu data base kepegawaian.  

g. Director of production, bertugas untuk menghasilkan suatu produk dengan 

kualitas yang baik serta menjalankan strategi bisnis dari produk perusahaan.  

h. Director of operations, bertugas untuk melaksanakan dan mengawasi seluruh 

pengawasan operasional perusahaan.  

i. Director of maintenance, bertugas untuk melakukan inspeksi terhadap 

fasilitas perusahaan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, serta 

memeriksa sistem listik dan hidrolik bangunan untuk memastikan 

fungsionalitas perusahaan.  
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4.2 Hasil Penelitian  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 

dokumentasi dengan menggunakan data sekunder. Dalam penelitian ini data yang 

diperolwh adalah data publikasi PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk melalui situs 

ww.garuda-indonesia.com yang berhubungan dengan data laporan keuangan selama 

periode Desember 2016-Desember 2020. Berikut adalah data keuangan PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk periode 2016-2020. 

Tabel 4.1 

Data Keuangan PT Garuda Indonesia periode 2016-2020 

Aset 2016 2017 2018 2019 2020 

Persediaan 108.954.456 131.155.717 148.889.021 167.744.331 105.199.006 

Aset Lancar 1.165.133.302 986.741.627 1.079.945.126 1.133.892.533 536.547.176 

Aset Tidak 

Lancar 

2.572.436.088 2.776.550.466 3.075.529.677 3.321.783.241 10.253.433.231 

Total Aset 3.737.569.390 3.763.292.093 4.155.474.803 4.455.675.774 10.789.980.407 

Liabilitas 

dan Ekuitas 

2016 2017 2018 2019 2020 

Liabilitas 

Jangka 

 

1.563.576.121 

 

1.921.846.147 

 

3.061.396.001 

 

3.257.836.267 

 

4.295.880.889 
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Sumber : Data Diolah,2021 

4.2.2 Pengolahan Data  

4.2.2.1 Rasio Likuiditas  

 Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuidtas dalam penelitian ini diukur 

menggunakan rasio lancar dan rasio cepat.  

a. Rasio Lancar (current Ratio)  

Rasio lancar  = 
              (              )

             (                  )
        

Pendek 

Liabilitas 

Jangka 

Panjang 

 

1.164.096.050 

 

903.976.746 

 

454.272.246 

 

477.216.616 

 

8.438.206.899 

Total 

Liabilitas 

2.727.672.171 2.825.822.893 3.515.668.247 3.735.052.883 12.733.004.654 

Total 

Ekuitas 

1.009.897.219 937.469.200 639.806.556 720.622.891 -1.943.024.247 

Laba Setelah 

Pajak 

9.364.858 -213.389.678 -228.889.524 6.457.765 -2.476.633.349 
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Total asset lancar dan total utang lancar PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada 

periode 2016-2020 yang dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat (USD) adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Aset Lancar dan Utang Lancar 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Berdasarkan rumus dan tabel di atas dapat dihitung Rasio Lancar dari tahun 2016 

hingga tahun 2020 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Rasio Lancar 

 

 2016 2017 2018 2019 2020 

Rasio 

Lancar  
75% 51,30% 35,20% 34,80% 12.40% 

Sumber : Data diolah, 2021 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

 2016 2017 2018 2019 2020 

Aset 

Lancar 

1.165.133.302 986.741.627 1.079.945.126 1.133.892.533 536.547.176 

Liabilitas 

Lancar 
1.563.576.121 1.921.846.147 3.061.396.001 3.257.836.267 4.292.797.755 
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Rasio cepat  = 
                        

             
        

Total asset lancar dan hutang lancar PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada 

periode 2016-2020 dapat dilihat melalui tabel 4.2 dan total persedian PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk pada periode 2016-2020 yang dinyatakan dalam mata uang 

Amerika Serikat (USD) adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4  

Total Persediaan  

 

 

Total 

Persediaan 

2016 2017 2018 2019 2020 

108.954.456 131.155.717 148.889.021 167.744.331 105.199.006 

Sumber : Data Diolah ,2021 

Berdasarkan rumus dan tabel di atas dapat dihitung Rasio cepat  dari tahun 2016 

hingga tahun 2020 sebagai berikut:  

Tabel 4.5  

Rasio Cepat 

 

 

Rasio 

Cepat  

2016 2017 2018 2019 2020 

    67,5%  44,5% 30,4% 29,5%       10% 
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Dari perhitungan diatas, rasio likuiditas PT Garuda Indonesia Tbk pada periode 

tahun 2016 sampai dengan 2020 dengan Rumus Rasio Lancar, Rasio Cepat maka 

didapat angka rasio sebagai berikut :  

 

Gambar 4.2 Grafik Rasio Likuiditas Tahun 2016-2020 

 

4.2.2.2 Rasio Profitabilitas  

 Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan memperoleh laba baik dengan hubungan penjualan asset maupun laba 

rugi modal sendiri. Rasio profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan 

Return On Invesment (ROI) dan Return On Equity (ROE)    
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a. Return On Invesment (ROI)  

Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Invesment (ROI) adalah 

sebagai berikut : 

Return on Investmen= 
                              

             
        

Adapun besarnya rasio Return On Investmen (ROI) PT Garuda Indonesia Tbk 

pada periode 2016-2020 yang  dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat (USD) 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.6 

Laba Setelah Pajak dan Total Aset 

 

Berdasarkan rumus dan tabel di atas dapat dihitung Return On Invesment dari tahun 

2016 hingga tahun 2020 sebagai berikut:  

 

Laba 

Setelah 

Pajak 

2016 2017 2018 2019 2020 

9.364.858 -213.389.678  -228.889.524 6.457.765 -2.476.633.349  

Total 

Aset 
3.737.569.390 3.763.292.093  4.155.474.803 4.455.675.774 10.789.980.407
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Tabel 4.7 

Hasil Return On Investmen 

 

 2016 2017 2018 2019 2020 

Return On 

Investmen 

0,2% -6% -6% 0,1% -23% 

Sumber : Data diolah, 2021 

b. Return On Equity  

Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Equity (ROE)  

adalah sebagai berikut : 

 Return on Equity = 
                              

        
        

Laba setelah pajak PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2016 

hingga  tahun 2020 dapat dilihat melalui tabel 4.6 dan adapun bersarnya rasio 

Return On Equity PT Garuda Indonesia Tbk pada periode 2016 sampai 2020 yang 

dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat (USD) adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.8 

Total Modal 

 

Total 

Moda

l 

2016 2017 2018 2019 2020 

1.009.897.219 937.469.200 639.806.556 720.622.891 -1.943.024.247 
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Berdasarkan rumus dan tabel di atas dapat dihitung Return On Equity dari tahun 

2016 hingga tahun 2020 sebagai berikut:  

Tabel 4.9 

Hasil Return On Equity 

 

 2016 2017 2018 2019 2020 

Return On 

Equity 

9% -23% -35% 9% 13% 

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari perhitungan diatas, rasio profitabilitas PT Garuda Indonesia Tbk pada periode 

tahun 2016 sampai dengan 2020 dengan Rumus return on investmen, return on 

equity maka didapat angka rasio sebagai berikut :  

 

Gambar 4.2 Grafik Rasio Profitabilitas Tahun 2016-2020 
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4.2.2.3 Rasio Solvabilitas   

 Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi semua kewajiban baik uatang jangka pendek ataupun utang jangka 

panjangnya. Rasio Solvabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio utang 

terhadap aktiva dan rasio utang terhadap ekuitas.  

a. Rasio Utang Terhadap Aktiva 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Rasio Utang Terhadap Aktiva adalah 

sebagai berikut :  

Total Debt to Asset Ratio = 
           

              
       

Total aktiva PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2016-2020 dapat 

dilihat melalui tabel dibawah ini dan dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat 

(USD) 

Tabel 4.10 

Total Aktiva 

 

 

Total 

Aktiva 

2016 2017 2018 2019 2020 

3.737.569.39

0 

3.763.292.0

93 

4.115.474.80

3 

4.455.675.77

4 

10.789.980.4

07 

Sumber : Data Diolah ,2021 
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 Total hutang PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2016 hingga tahun 

2020 yang dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat (USD) dapat dilihat melalui 

tabel berikut :  

Tabel 4.11 

Total Hutang 

 

Total 

Hutan

g 

2016 2017 2018 2019 2020 

2.727.672.17

1 

2.825.822.893 3.515.668.247 3.735.052.883 12.733.004.654 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Berdasarkan rumus dan tabel diatas dapat dihitung  rasio  utang terhadap aktiva dari 

tahun 2016 hingga tahun 2020 sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Utang Terhadap Aktiva 

 

 2016 2017 2018 2019 2020 

Utang 

Terrhadap 

Aktiva 

72,9  % 75  % 84,6 % 83,8  % 118 % 

Sumber : Data diolah, 2021 
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b. Rasio Utang Terhadap Ekuitas  

Rumus yang digunakan untuk menghitung Rasio Utang Terhadap Ekuitas adalah 

sebagai berikut :  

Total Debt to Equityt Ratio = 
           

         
        

Total utang PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2016-2020 dapat 

dilihat melalui tabel 4.5 dan total Ekuitas PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada 

tahun 2016 hingga tahun 2020 yang dinyatakan dalam mata uang Amerika Serikat 

(USD) dapat dilihat melalui tabel berikut :  

Total 4.13 

Total Ekuitas 

 

Total 

Ekuita

s  

2016 2017 2018 2019 2020 

1.009.897.219 937.469.200 639.806.556 720.622.891 -1.943.024.247 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Berdasarkan rumus dan tabel diatas dapat dihitung  rasio  utang terhadap ekuitas dari 

tahun 2016 hingga tahun 2020 sebagai berikut : 
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Total 4.14 

Utang Terhadap Ekuitas 

 

 2016 2017 2018 2019 2020 

Utang 

Terrhadap 

Ekuitas 

270 % 301% 549% 518% -655% 

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari perhitungan diatas, rasio solvabilitas PT Garuda Indonesia Tbk pada periode 

tahun 2016 sampai dengan 2020 dengan Rumus rasio utang terhadap aktiva, rasio 

utang terhadap ekuitas maka didapat angka rasio sebagai berikut :  

 

Gambar 4.4 Grafik Rasio Solvabilitas Tahun 2016-2020 
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4.3 Pembahasan  

 Dari perhitungann rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas 

pada laporan keuangan PT Garuda Indonesia (persero) Tbk periode 2016 sampai 

dengan 2020, maka dapat diketahui tingkat perkembangan dari rasio-rasio tersebut 

sebagai berikut.  

4.3.1 Rasio Likuiditas PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk  

Hasil dari analisis rasio likuiditas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Rasio lancar (current Ratio)  

Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian rasio lancar pada periode tahun 2016 

sampai dengan 2020.  

Tabel 4.13 

Penilaian Rasio Lancar 

 

Tahun Rasio Lancar Standar Industri Keterangan 

2016 75% 200% Tidak Baik 

2017 51,30% 200% Tidak Baik 

2018 35,20% 200% Tidak Baik 

2019 34,80% 200% Tidak Baik 

2020 12,40% 200% Tidak Baik 

Rata-Rata    

 Sumber : Data Diolah,  2021  



58 
 

 

 

Sumber : Data Diolah,2021 

Gambar 4.5 Grafik Rasio Lancar Tahun 2016-2020 

Berdasarkan  tabel 4.13 dan grafik 4.5 dapat diketahui bahwa rasio lancar PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk terus mengalami penurunan dari tahun 2016 hingga tahun 

2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami penurunan rasio sebesar 23%. Hal ini 

disebabkan karena adanya penurunan aset lancar sebesar 178.391.675 USD atau 

sebesar 15% yaitu dari  1.165.133.302 USD menjadi 986.741.627 USD dan terjadi 

peningkatan utang lancar sebesar 358.270.026 USD atau sebesar 23% yaitu dari 

1.563.576.121 USD menjadi 1.921.846.147 USD.  

Periode tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesar 16 %. Hal ini disebabkan 

adanya kenaikan asset lancar sebesar 93.203.499 USD atau sebesar 9% yaitu dari 

986.741.627 USD menjadi 1.079.945.126 USD dan terjadi peningkatan utang lancar 
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sebesar 1.139.549.854 USD atau sebesar 59% dari 1.921.846.147 USD menjadi 

3.061.396.001 USD.  

Periode tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar 0,4 %. Hal ini disebabkan 

karena adanya penurunan aset lancar sebesar 53.947.407 USD atau sebesar 5% yaitu 

dari 1.079.945.126 USD menjadi 1.133.892.533 USD dan terjadi peningkatan utang 

lancar sebesar 196.440.266 USD atau sebesar 6 % yaitu dari 3.061.396.001 USD 

menjadi 3.257.836.267 USD 

Periode tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 22 %. Hal ini disebabkan 

karena adanya penurunan aset lancar sebesar 597.345.357 USD atau sebesar 53 % 

yaitu dari 1.133.892.533 USD menjadi 536.547.176 USD dan terjadi peningkatan 

utang lancar sebesar 1.036.961.488 USD atau sebesar 32 % yaitu dari 3.257.836.267 

USD menjadi 4.294.797.755 USD 

Dari hasil perhitungan rasio lancar di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata rasio 

lancar PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk tahun 2016 hingga tahun 2020 adalah 

sebesar 0,41 %, itu artinya setiap 1 USD hutang lancar dijamin oleh 0,41 USD aktiva 

lancar. Untuk tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar  75%, turun pada tahun 2017 

menjadi 51,3%, kemudian turun lagi pada tahun 2018, 2019 dan 2020 yaitu menjadi 

35,2%, 34,8%, dan 12,4%. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh naiknya hutang 

lancar yang masih harus dibayar perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa rasio lancar 

tahun 2016 hingga tahun 2020 masih berada dibawah standar industri, sehingga 



60 
 

 

kondisi keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk kurun waktu 5 tahun 

dikategorikan dalam keadaan tidak baik. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian rasio cepat pada periode tahun 2016 

sampai dengan 2020.  

Tabel 4.14 

Perhitungan Rasio Cepat 

Tahun  Rasio Cepat Standar Industri Keterangan 

2016     67,5%  150% Tidak Baik 

2017 44,5% 150% Tidak Baik 

2018 30,4% 150% Tidak Baik 

2019 29,5% 150% Tidak Baik 

2020 10% 150% Tidak Baik 

Rata-Rata 36,38 %   

 Sumber : Data Diolah,  2021  



61 
 

 

Sumber : Data Diolah,  2021 

Gambar 4.6 Grafik Rasio Cepat Tahun 2016-2020 

Berdasarkan  tabel 4.14 dan grafik 4.6 dapat diketahui bahwa rasio cepat PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk terus mengalami penurunan dari tahun 2016 hingga tahun 

2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami penurunan rasio sebesar 23%. Hal ini 

disebabkan karena adanya penurunan aset lancar sebesar 178.391.675 USD atau 

sebesar 15% yaitu dari  1.165.133.302 USD  menjadi 986.741.627 USD dan terjadi 

peningkatan utang lancar sebesar 358.270.026 USD atau sebesar 23% yaitu dari 

1.563.576.121 USD menjadi 1.921.846.147 USD, namun persediaan mengalami 

kenaikan sebesar 22.201.261 atau sebesar 20% yaitu dari 108.954.456 USD menjadi 

131.155.717 USD. 

Periode tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesar 14%. Hal ini disebabkan 

karena adanya kenaikan asset lancar sebesar  93.203.499 USD atau sebesar 9% yaitu 
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dari 986.741.627 USD menjadi 1.079.945.126 USD dan terjadi peningkatan utang 

lancar sebesar 1.139.549.854 USD atau sebesar 59% dari 1.921.846.147 USD 

menjadi 3.061.396.001 USD, namun persediaan mengalami kenaikan sebesar 

17.733.304 atau sebesar 14% yaitu dari 131.155.717 USD menjadi 148.889.021 

USD. 

Periode tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar 0,9 %. Hal ini disebabkan 

karena adanya penurunan aset lancar sebesar 53.947.407 USD atau sebesar 5% yaitu 

dari 1.079.945.126 USD menjadi 1.133.892.533 USD dan terjadi peningkatan utang 

lancar sebesar 196.440.266 USD atau sebesar 6 % yaitu dari 3.061.396.001 USD 

menjadi 3.257.836.267 USD. Persediaan juga mengalami kenaikan sebesar 

18.885.310 USD  atau sebesar 13% yaitu dari 148.889.021 USD menjadi 

167.744.331 USD. 

Periode tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 19,5 %. Hal ini disebabkan 

karena adanya penurunan aset lancar sebesar 597.345.357 USD atau sebesar 53 % 

yaitu dari 1.133.892.533 USD menjadi 536.547.176 USD dan terjadi peningkatan 

utang lancar sebesar 1.036.961.488 USD atau sebesar 32 % yaitu dari 3.257.836.267 

USD menjadi 4.294.797.755 USD. Persediaan juga mengalami penurunan sebesar 

62.545.325 USD  atau sebesar 37% yaitu dari 167.744.331 USD menjadi 

105.199.006 USD. 

Dari hasil perhitungan rasio cepat di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata rasio 

lancar PT Garuda Indonesia  (Persero) Tbk tahun 2016 hingga tahun 2020 adalah 
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sebesar 36,3 %, itu artinya setiap 1 USD hutang lancar dijamin oleh 36,3  USD 

aktiva lancar. Untuk tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar  67,5 %, turun pada 

tahun 2017 menjadi 44,5%, kemudian turun lagi pada tahun 2018, 2019 dan 2020 

yaitu menjadi 30,4%, 29,5%, dan  10%. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh 

naiknya hutang lancar yang masih harus dibayar perusahaan. Dapat disimpulkan 

bahwa rasio cepat tahun 2016 hingga tahun 2020 masih berada dibawah standar 

industri, sehingga kondisi keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk kurun waktu 

5 tahun dikategorikan dalam keadaan tidak baik. 

4.3.2 Rasio Profitabilitas PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk  

Hasil dari analisis rasio profitabilitas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Return On Investment   

Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian ROI  pada periode tahun 2016 sampai 

dengan 2020.  

Tabel 4.15 

Perhitungan Hasil ROI 

 

Tahun  ROI Standar Industri Keterangan 

2016 0,2% 30% Tidak Baik 

2017 -6% 30% Tidak Baik 

2018 -6% 30% Tidak Baik 

2019 0,1% 30% Tidak Baik 

2020 -23% 30% Tidak Baik 

Rata-Rata -2,4%   

 Sumber : Data Diolah,  2021  
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Sumber : Data Diolah,  2021 

Gambar 4.7 Grafik ROI Tahun 2016-2020 

Berdasarkan  tabel 4.15 dan grafik 4.7 dapat diketahui bahwa rasio ROI PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk terus mengalami penurunan dan kenaikan secara fluktuatif 

dari tahun 2016 hingga tahun 2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami penurunan 

sebesar 6%. Hal ini disebabkan karena rugi setelah pajak sebesar 222.754.536 USD 

yaitu dari 9.364.858 USD rugi menjadi   

-213.389.678 USD dan terjadi peningkatan total asset sebesar 25.722.703 USD atau 

sebesar 1% yaitu dari 3.737.569.390  USD menjadi 3.763.292.093 USD.  

Periode tahun 2017-2018 juga memiliki rasio sebesar 6 %. Hal ini disebabkan karena 

rugi setelah pajak sebesar 15.499.846 USD yaitu dari -213.389.678 USD rugi 

menjadi -228.889.524 USD dan terjadi peningkatan total asset sebesar 392.182.710 

USD atau sebesar 10% yaitu dari 3.763.292.093  USD menjadi 4.155.474.803 USD.  
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Periode tahun 2018-2019 mengalami kenaikan sebesar 0,1 %. Hal ini disebabkan 

karena adanya kenaikan laba setelah pajak sebesar 235.347.289 USD atau sebesar 

103% yaitu dari -228.889.524 USD menjadi 6.457.765 USD dan terjadi peningkatan 

total asset sebesar 300.200.971 USD atau sebesar 7 % yaitu dari 4.155.474.803 USD 

menjadi 4.455.675.774 USD. 

Periode tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 0,23 %. Hal ini disebabkan 

karena adanya penurunan rugi setelah pajak sebesar 2.483.091.114 USD atau sebesar 

380% yaitu dari 6.457.765 rugi USD menjadi -2.476.633.349 USD dan terjadi 

peningkatan total asset sebesar 6.334.304.633 USD atau sebesar 142 % yaitu dari 

4.455.675.774 USD menjadi 10.789.980.407 USD. 

Dari hasil perhitungan return on investment di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 

ROI PT Garuda Indonesia  (Persero) Tbk tahun 2016 hingga tahun 2020 adalah 

sebesar -2,4 %, itu artinya setiap 1 USD asset dijamin oleh -2,4 USD laba bersih. 

Untuk tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar 0,2 %, turun pada tahun 2017 menjadi 

-6%, juga pada tahun 2018 sebesar -6%, tahun 2019 naik menjadi 0,1% dan turun 

pada tahun 2020 menjadi 0,23%. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh naiknya 

seluruh hutang yang masih harus dibayar perusahaan dan ketidakstabilan laba setelah 

pajak yang diperoleh sehinga mengalami kerugian. Dapat disimpulkan bahwa return 

on investment tahun 2016 hingga tahun 2020 masih berada dibawah standar industri, 

sehingga kondisi keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk kurun waktu 5 tahun 

dikategorikan dalam keadaan tidak baik. 
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2. Return On Equity 

Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian ROE  pada periode tahun 2016 

sampai dengan 2020.  

Tabel 4.16 

Perhitungan Hasil ROE 

 

Tahun  ROE Standar Industri Keterangan 

2016 0,9% 40% Tidak Baik 

2017 -23% 40% Tidak Baik 

2018 -35% 40% Tidak Baik 

2019 0,9% 40% Tidak Baik 

2020 1,27% 40% Tidak Baik 

Rata-Rata -11%   

 Sumber : Data Diolah,  2021  
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Sumber : Data Diolah,  2021 

Gambar 4.8 Grafik ROE Tahun 2016-2020 

Berdasarkan  tabel 4.16 dan grafik 4.8 dapat diketahui bahwa rasio ROE PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk terus mengalami penurunan dan kenaikan secara fluktuatif 

dari tahun 2016 hingga tahun 2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami penurunan 

sebesar 24%. Hal ini disebabkan karena rugi setelah pajak sebesar 222.754.536 USD 

yaitu dari 9.364.858 USD rugi menjadi  

-213.389.678 USD dan terjadi penurunan total modal sebesar 72.428.019 USD atau 

sebesar 7% yaitu dari 1.009.897.219 USD menjadi 937.469.200 USD.  

Periode tahun 2017-2018 mengalami penurunan sebesar 12 %. Hal ini disebabkan 

karena rugi setelah pajak sebesar 15.499.846 USD yaitu dari 213.389.678 USD rugi 

menjadi 228.889.524 USD dan terjadi penurunan total modal sebesar 297.662.644 

USD atau sebesar 32% yaitu dari 937.469.200 USD menjadi 639.806.556 USD.  
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Periode tahun 2018-2019 mengalami kenaikan sebesar 36 %. Hal ini disebabkan 

karena adanya kenaikan laba setelah pajak sebesar 235.347.289 USD yaitu dari -

228.889.524 USD menjadi 6.457.765 USD dan terjadi kenaikan total modal  sebesar 

80.816.335 atau sebesar 13% USD yaitu dari 639.806.556 USD menjadi 720.622.891 

USD. 

Periode tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar 0,37 %. Hal ini disebabkan 

karena adanya penurunan rugi setelah pajak sebesar 2.483.091.114 USD atau sebesar 

380% yaitu dari 6.457.765 rugi USD menjadi -2.476.633.349 USD dan terjadi 

penurunan total modal sebesar 2.663.647.138 USD yaitu dari 720.622.891 USD 

menjadi -1.943.024.247 USD. 

Dari hasil perhitungan return on equity di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata ROE 

PT Garuda Indonesia  (Persero) Tbk tahun 2016 hingga tahun 2020 adalah sebesar -

11 %, itu artinya setiap 1 USD ekuitas dijamin oleh -11 USD laba bersih. Untuk 

tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar 0,9 %, turun pada tahun 2017 menjadi -23%, 

juga turun pada tahun 2018 menjadi -35%, tahun 2019 naik menjadi 0,9% dan naik 

pada tahun 2020 menjadi 1,27%. Dapat disimpulkan bahwa return on equity tahun 

2016 hingga tahun 2020 masih berada dibawah standar industri, sehingga kondisi 

keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk kurun waktu 5 tahun dikategorikan 

dalam keadaan tidak baik. 

 



69 
 

 

4.3.3 Rasio Solvabilitas PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk  

Hasil dari analisis rasio profitabilitas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Rasio Utang Terhadap Aktiva 

Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian rasio utang terhadap aktiva  pada 

periode tahun 2016 sampai dengan 2020.  

Tabel 4.17  

Penilaian Rasio Utang Terhadap Aktiva 

 

Tahun  Rasio Utang 

Terhadap Aktiva 

Standar 

Industri 

Keterangan 

2016 72,9% 35% Tidak Baik 

2017 75% 35% Tidak Baik 

2018 84,6% 35% Tidak Baik 

2019 83,8% 35% Tidak Baik 

2020 118% 35% Tidak Baik 

Rata-Rata           86,8%   

 Sumber : Data Diolah,  2021  
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Sumber : Data Diolah,  2021 

Gambar 4.9 Grafik Rasio Utang Terhadap Aktiva Tahun 2016-2020 

Berdasarkan  tabel 4.17 dan grafik 4.9 dapat diketahui bahwa rasio DAR PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk terus mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 2016 

hingga tahun 2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami kenaikan sebesar 2%. Hal 

ini disebabkan karena naiknya total hutang sebesar 98.150.722 USD atau sebesar 4% 

yaitu dari 2.727.672.171 USD menjadi 2.825.822.893 USD dan terjadi peningkatan 

total asset sebesar 25.722.703 USD yaitu dari 3.737.569.390 USD menjadi 

3.763.292.093 USD.  

Periode tahun 2017-2018 mengalami kenaikan sebesar 9,6%. Hal ini disebabkan 

karena naiknya total hutang sebesar 689.845.354 USD atau sebesar 24% yaitu dari 

2.825.822.893 USD menjadi 3.515.668.247 USD dan terjadi peningkatan total asset 
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sebesar 392.182.710 USD atau sebesar 10% yaitu dari 3.763.292.093 USD menjadi 

4.155.474.803 USD.  

Periode tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar 0,8%. Hal ini disebabkan 

karena naiknya total hutang sebesar 219.384.636 USD atau sebesar 6% yaitu dari 

3.515.668.247 USD menjadi 3.735.052.883 USD dan dan terjadi kenaikan total asset  

sebesar 300.200.971 atau sebesar 7% USD yaitu dari 4.155.474.803 USD menjadi 

4.455.675.774 USD. 

Periode tahun 2019-2020 mengalami kenaikan sebesar 34 %. Hal ini disebabkan 

karena naiknya total hutang sebesar 8.997.951.771 USD atau sebesar 241% yaitu 

dari 3.735.052.883USD menjadi 12.733.004.654 USD dan terjadi peningkatan total 

asset sebesar 6.334.304.633 USD atau sebesar 142% yaitu dari 4.455.675.774 USD 

menjadi 10.789.980.407 USD.  

Dari hasil perhitungan debt to asset ratio di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 

DAR PT Garuda Indonesia  (Persero) Tbk tahun 2016 hingga tahun 2020 adalah 

sebesar 86,8 %, artinya perusahaan tidak mampu menutup hutang dengan asset yang 

dimiliki. Untuk tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar 72,9 %, naik pada tahun 2017 

menjadi 75%, tahun 2018 menghasilkan sebesar 84,6%, kemudian pada tahun 2019 

turun menjadi 83,8% dan tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 118%. Dapat 

disimpulkan bahwa rasio utang terhadap asset tahun 2016 hingga tahun 2020 masih 

berada dibawah standar industri, sehingga kondisi keuangan PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk kurun waktu 5 tahun dikategorikan dalam keadaan tidak baik. 
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2. Rasio Utang Terhadap Ekuitas 

Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian rasio utang terhadap ekuitas  pada 

periode tahun 2016 sampai dengan 2020.  

Tabel 4.18  

Perhitungan Hasil Utang Terhadap Ekuitas 

 

Tahun Rasio Utang 

Terhadap Ekuitas 

Standar 

Industri 

Keterangan 

2016 270%              80% Tidak Baik 

2017 301% 80% Tidak Baik 

2018 549% 80% Tidak Baik 

2019 518% 80% Tidak Baik 

2020 -655% 80% Tidak Baik 

Rata-Rata           196,6%   

 Sumber : Data Diolah,  2021  
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Sumber : Data Diolah,  2021 

Gambar 4.10 Grafik Rasio Utang Terhadap EkuitasTahun 2016-2020 

 

Berdasarkan  tabel 4.10 dan grafik 4.18 dapat diketahui bahwa rasio utang terhadap 

ekuitas PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk terus mengalami kenaikan dan 

penurunan dari tahun 2016 hingga tahun 2020. Periode tahun 2016-2017 mengalami 

kenaikan sebesar 31%. Hal ini disebabkan karena naiknya total hutang sebesar 

98.150.722 USD atau sebesar 4% yaitu dari 2.727.672.171 USD menjadi 

2.825.822.893 USD dan terjadi penurunan total modal sebesar 72.428.019 atau 

sebesar 7% USD yaitu dari 1.009.897.219 USD menjadi 937.469.200 USD.  

Periode tahun 2017-2018 mengalami kenaikan sebesar 248%. Hal ini disebabkan 

karena naiknya total hutang sebesar 689.845.354 USD atau sebesar 24% yaitu dari 

2.825.822.893 USD menjadi 3.515.668.247 USD dan terjadi penurunan total modal 
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sebesar 297.662.644 USD atau sebesar 32% yaitu dari 937.469.200 USD menjadi 

639.806.556 USD.  

Periode tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebesar 31%. Hal ini disebabkan 

karena naiknya total hutang sebesar 219.384.636 USD atau sebesar 6% yaitu dari 

3.515.668.247 USD menjadi 3.735.052.883 USD dan terjadi kenaikan total modal  

sebesar 80.816.335 atau sebesar 13% USD yaitu dari 639.806.556 USD menjadi 

720.622.891 USD. 

Periode tahun 2019-2020 mengalami kenaikan sebesar 34 %. Hal ini disebabkan 

karena naiknya total hutang sebesar 8.997.951.771 USD atau sebesar 241% yaitu 

dari 3.735.052.883USD menjadi 12.733.004.654 USD terjadi penurunan total modal 

sebesar 2.663.647.138 USD yaitu dari 720.622.891 USD menjadi -1.943.024.247 

USD. 

Dari hasil perhitungan debt to asset ratio di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 

rasio utang terhadap ekuitas PT Garuda Indonesia  (Persero) Tbk tahun 2016 hingga 

tahun 2020 adalah sebesar 196,6 %, artinya perusahaan tidak mampu menutup 

hutang dengan modal yang dimiliki. Untuk tahun 2016 menghasilkan rasio sebesar 

270 %, naik pada tahun 2017 menjadi 301%, tahun 2018 naik menjadi 549%, 

kemudian pada tahun 2019 turun menjadi 518% dan tahun 2020 mengalami 

penurunan menjadi -655%. Dapat disimpulkan bahwa rasio utang terhadap ekuitas 

tahun 2016 hingga tahun 2020 masih berada dibawah standar industri, sehingga 
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kondisi keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk kurun waktu 5 tahun 

dikategorikan dalam keadaan tidak baik. 
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BAB 5 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari Penelitian mengenai penilaian 

kinerja keuangan dengan menggunakan analisis financial performance pada 

perusahaan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk periode 2016-2020 adalah sebagai 

berikut : 

1. Bahwa rasio likuiditas dengan menggunakan rasio lancar dan rasio cepat 

dapat disimpulkan bahwa pada periode 2016 sampai 2020 keadaan keuangan 

perusahaan selama lima tahun dikategorikan dalam keadaaan tidak baik (tidak 

liquid).  

2. Berdasarkan rasio profitabilitas dengan menggunakan perhitungan return on 

investment (ROI) dan return on equity (ROE) dapat disimpulkan bahwa pada 

periode 2016 sampai 2020 keadaan keuangan perusahaan selama lima tahun 

dikategorikan dalam keadaan tidak baik (tidak profit).  

3. Berdasarkan rasio solvabilitas dengan menggunakan perhitungan rasio utang 

terhadap aktiva dan rasio utang terhadapekuitas dapat disimpulkan bahwa 

pada periode 2016 sampai 2020 keadaan keuangan perusahaan selama lima 

tahun dikategorikan dalam keadaan tidak baik (tidak solvable).  
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5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Perusahaan lebih memperhatikan perkembangan antara ketiga rasio yang 

telah diteliti dalam Penelitian, karena untuk menjadi perusahaan yang 

menarik investasi, perusahaan harus mampu meningkat laba semaksimal 

mungkin dalam waktu ke waktu.   

2. Untuk meningkatkan laba perusahaan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

perusahaan diharapkan mampu meningkatkan penjualan dan memperkecil 

jumlah beban pokok penjualan sehingga menghasilkan laba bersih yang 

maksimal dengan cara memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 

penumpang.   

3. Perusahaan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk terus meningkatkan rasio 

likuiditas sebaik mungkin untuk mengurangi penggunaan hutang dan 

memanfaatkan persedian yang ada sebaik mungkin agar hutang tidak 

semakin bertambah. Untuk melunasi hutang yang dimiliki perusahaan 

sebaiknya mulai dengan melunasi kewajiban yang sudah ada dikarenakan 

sudah mempengaruhi pendapatan.  

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 
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1. Dalam penggunaan rasio keuangan masih menggunakan rasio 

Likuiditas,Profitabilitasn dan Solvablitas sedangkan masih ada beberapa 

rasio lainnya yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan.  

2. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh data yang peneliti hanya 

gunakan selama lima tahun berturut-turut mulai dari 2016 sampai 2020 

sedangkan masih banyak data yang bisa digunakan. Adanya 

keterbatsanpeneliti dalam memperoleh sampel yang dimana peneliti 

hanymenggunakan 1 perusahaan, sedangkan masih banyak perusahaan 

sejenis  
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LAMPIRAN 

Laporan posisi keuangan konsolidasi Tahun 2016- 2015 
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Laporan Laba Rugi Komprehensif Tahun 2016-2015 
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Laporan posisi keuangan konsolidasi Tahun 2017-2016 
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Laporan Laba Rugi Komprehensif Tahun 2017-2016 
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Laporan posisi konsolidasi Tahun 2018-2019 
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Laporan Laba Rugi Komprehensif Tahun 2018-2019 
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Laporan posisi keuangan konsolidasi Tahun 2019-2020  
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Laporan Laba Rugi Komprehensif Tahun 2019-2020 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 
 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 


